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Abstract
Discourse analysis is a study that examines or analyzes the language used by
nature, both in written and spoken from. By analysis a discourse, easily we
known the ideology that is hidden behind the text of a news. In this discourse
analysis will reveal some questions 1. How the process of critical analysis
discourse from a news? 2. How does the context of news discourse of criminality
“Student Achievement be a killer” in theory Van Dijk? This study is qualitative
descriptive research with basic research using the method of critical discourse
analysis Teun Van Dijk. Descriptive data are collected in the form words, images,
and not numbers. Therefore the research report will contained the data to
illustrated the presentation of the report. The result of this discussion is by using
discourse analysis is able to maintain security and orderliness country so that
not easily provoked by a news before further analyze the purpose of such report
and compare it to the news published by other media,  in this problem can
conclude that the news that published by kompas is trying to accentuate the
perpetrator by giving describe in each of what is there have a connection with
him.
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PENDAHULUANMedia massa sesuai perannya berfungsi sebagai pemberi informasi, pemberiidentitas pribadi, sarana integrasi dan interaksi sosial, serta sebagai sarana hiburan.Seiring dengan perkembangannya, media cetak yang merupakan bagian dari mediamassa kini telah menjelma menjadi alat propaganda paling efektif. Melalui berita yangdikemasnya, media cetak berperan dalam mengubah pola pikir masyarakat.Masyarakat dengan mudah dipengaruhi oleh arah opini yang telah digiring mediacetak untuk menjalin relasi antara wacana dan kekuasaan.Analisis wacana kritis diartikan bahwa tidak ada media massa yang sepenuhnyanetral. Media bukanlah suatu aturan yang bebas, ia juga subyek yang mengkonstruksirealitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihaknya.1 Media dimiliki olehkelompok tertentu dan digunakan untuk mendominasi kelompok yang tidakdominan. Hal tersebut diatas dapat dipahami karena disetiap proses produksi,distribusi, dan konsumsi informasi terdapat kepentingan lain yang harus dipenuhioleh media massa. Alasan tersebut menjadikan pembuatnya tidak bisa netral atau
1Eriyanto. Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS.2001) hal 36
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objektif. Dengan kata lain  media massa sesungguhnya berada di tengah realitas sosialyang sarat dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang kompleks sertaberagam.Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau menganalisisbahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan.Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti penggunaan bahasa sepertidalam komunikasi sehari-hari. Dalam teori informasi bahasa dianggap sebagai alatyang dapat menyampaikan suatu benda melalui percakapan, ucapan, dan tutur.2Adapun data dalam analisis wacana berupa teks, baik teks lisan maupun teks tulis. Teksdisini mengacu pada bentuk transkripsi rangkaian kalimat ataupun ujaran, seperti yang telahdipaparkan di atas, kalimat digunakan dalam ragam bahasa tulis sedangkan ujarandigunakan untuk mengacu pada kalimat dalam ragam bahasa lisan.Pada dasarnya, analisis merupakan upaya yang dilakukan untuk menguakidentitas objek analisis. Karena objek analisis wacana tidak pernah hadir sendirian,selalu disertai konteks, maka konteks merupakan penentu identitas objek analisis.Pada analisis wacana ini difokuskan objek kita pada salah satu media massa yang ada,yaitu koran. Dalam pemberitaan koran, tak jarang kita menemukan adanyaketimpangan-ketimpangan yang terjadi. Kadang diantara dua koran, satu berita yangsama akan berbeda kesan yang kita dapatkan jika kita membandingkannya. Tentu halini bisa membuat pembaca bingung dan bertanya-tanya, informasi manakah yangbenar-benar akurat. Tetapi dengan mencoba menganalisis wacana tersebut, kita akanmengetahui motif/ideology yang tersembunyi di balik teks berita tersebut secarasederhana, cara membaca yang lebih mendalam dan jauh ini disebut sebagai analisiswacana. Dan dalam pembahasan ini penulis mencoba untuk menganalisis strukturwacana yang terdapat dalam berita kriminalitas pada Koran KOMPAS berjudul SiswaBerprestasi Jadi pembunuh untuk memperjelas pemahaman dari isi berita yangdisampaikan, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana proses analisiswacana kritis dari sebuah berita? 2. Bagaimana konteks wacana berita kriminalitas“Siswa Berprestasi Jadi Pembunuh” dalam teori Van Dijk?
KAJIAN LITERATUR
Analisis WacanaIstilah wacana (discourse) yang berasal dari Bahasa Latin discursus, telahdigunakan baik dalam arti terbatas maupun luas. Secara terbatas, istilah ini menunjukpada aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang mendasari penggunaan bahasabaik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Secara lebih luas, istilah wacanamenunjuk pada bahasa dalam tindakan serta pola-pola yang menjadi ciri jenis-jenisbahasa dalam tindakan. Dalam kamus besar kontemporer terdapat tiga makna,.Pertama, percakapan, ucapan, dan tutur. Kedua, keseluruhan tutur atau cakapan yangmerupakan suatu kesatuan. Ketiga, satuan Bahasa terbesar, terlengkap yangrealisasinya pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel, buku, dan artikel.3
2Peter Y Salim dan Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta: Modern EnglishPress. 2002). Hal 17093ibid
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Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dandikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk adalah model yang paling banyakdipakai. Analisis wacana kritis model van Dijk bukan hanya semata-mata mengalisisteks, tapi juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaanyang ada dalam masyarakat, dan bagaimana kognisi atau pikiran dan kesadaran yangmembentuk dan berpengaruh terhadap teks yang dianalisis. Van Dijkmenggambarkan wacana dalam tiga dimensi atau bangunan yaitu: teks, kognisi sosial,dan konteks sosial.Inti dari analisis Teori Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacanatersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Pada dimensi teks yang diteliti bagaimanastruktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tematertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita, yangmelibatkan kognisi individu dari wartawan atau redaktur. Sedangkan aspek ketigamempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatumasalah yang mempengaruhi kognisi wartawan atau redaktur.
Pengertian BeritaBahan dasar dari sebuah berita adalah realitas sosial dalam bentuk peristiwa,dan peristiwa itu juga bermacam-macam motifnya. Peristiwa kriminalitas, bencanaalam, laka, dan lain sebagaiannya.Untuk memudahkan penggolongan jenis beritaberdasarkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan manusia,  berita dibagiberdasarkan 4 hal: (1) sifat kejadian; (2) masalah yang dicakup; (3) lingkuppemberitaan; dan (4) sifat pemberitaan4Berdasarkan masalah yang dicakup. Berita di sini biasanya merujuk kepadaaspek kehidupan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Secara umum, terdapatempat aspek kehidupan manusia, yaitu: aspek sosial, ekonomi, politik, dankebudayaan. Tetapi, seiring dengan perkembangan masyarakat, keempat aspek initerasa tidak memadai lagi dan perlu dipecah lagi menjadi berbagai aspek.Atas dasar pemikiran ini, jenis berita tersebut menjadi: berita dalam negeri,berita luar negeri, berita hukum, berita sosial, berita pendidikan dan kebudayaan,berita pertanian, berita lingkungan hidup, berita perumahan, berita pemuda dan olahraga, berita transmigrasi, berita kesehatan, berita ilmu pengetahuan, berita koperasi,berita pertanahan, berita penerangan, berita perindustrian, berita perbankan, beritaperhubungan, berita perdagangan, berita kehutanan, berita agama, beritapertambangan, dan berita pangan.Berdasarkan Lingkup pemberitaan, biasanya, dibagi menjadi empat bagian,yaitu lokal, regional, nasional, dan internasional. Sebuah berita disebut berlingkuplokal kalau peristiwa yang dilaporkannya terjadi di sebuah kabupaten dan akibatnyahanya dirasakan di daerah itu atau maksimal di kabupaten lain dalam propinsi yangsama. Sebuah berita disebut berlingkup internasional kalau pelaporan peristiwa yangterjadi di satu negara dapat dirasakan di negara lain.
4 Timjurnalis. Bagian-bagian berita. Diakses darihttp://smandainmagazine.blogspot.co.id/2010/08/bagian-berita-dan-unsur-berita.html. Pada tanggal15 Februari 2017 pukul 21.00
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Berdasarkan sifat pemberitaan. Sifat berita bisa dilihat dari isinya. Ada isi beritayang memberitahu, mendidik, menghibur, memberikan contoh, mempengaruhi, dansebagainya. Bisa saja sebuah berita mempunyai sifat lebih dari satu. Namun padaprinsipnya sifat berita yang terutama adalah memberikan informasi.
Struktur BeritaSecara umum, unsur-unsur berita yang selalu ada pada sebuah berita adalah:headline, deadline, lead, dan body.5
1. Headline.Biasa disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak judul. Ia berguna untuk:(1) menolong pembaca agar segera mengetahui peristiwa yang akan diberitakan;(2) menonjolkan satu berita dengan dukungan teknik grafika.
2. Deadline.Ada yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan tanggal kejadian.Tujuannya adalah untuk menunjukkan tempat kejadian dan inisial media.
3. Lead.Lazim disebut teras berita. Biasanya ditulis pada paragraph pertama sebuahberita. Ia merupakan unsur yang paling penting dari sebuah berita, yangmenentukan apakah isi berita akan dibaca atau tidak. Ia merupakan saripati darisebuah berita yang melukiskan seluruh isi berita secara singkat.
4. Body.Atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang dilaporkan dengan bahasayang singkat, padat, dan jelas. Dengan demikian body merupakan perkembanganberita.
Teori Teun Van A DijkVan Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan yangmasing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam tiga tingkatan.Yaitu struktur makro, super struktur dan struktur mikro.1. Struktur Makro (Tematik). Elemen tematik merupakan makna global (global
meaning) dari satu wacana. Tema merupakan gambaran umum mengenaipendapat atau gagasan yang disampaikan seseorang atau wartawan. Temamenunjukkan konsep dominan, sentral, dan hal yang utama dari isi suatu berita.2. Superstruktur (Skematik/ Alur):Teks atau wacana umumnya mempunyai skemaatau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimanabagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk satukesatuan arti. Sebuah berita terdiri dari dua skema besar. Pertama summary yangditandai dengan judul dan lead. Kemudian kedua adalah story yakni isi beritasecara keseluruhan.3. Struktur Mikro. Struktur ini terdiri atas:a) Analisis Semantik, Tinjauan semantik suatu berita atau laporan akan meliputilatar, detail, ilustrasi, maksud dan pengandaian yang ada dalam wacana itu.1) Latar: Latar merupakan elemen wacana yang dapat mempengaruhi (artikata) yang ingin disampaikan. Seorang wartawan ketika menyampaikan
5 idom
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pendapat biasanya mengemukakan latar belakang atas pendapatnya. Lataryang dipilih menentukan ke arah mana khalayak hendak dibawa.2) Detail: Elemen ini berhubungan dengan kontrol informasi yangditampilkan oleh seorang wartawan. Komunikator akan menampilkansecara berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yangbaik. Sebaliknya akan membuang atau menampilkan dengan jumlahsedikit infomasi yang dapat merugikan citra dan kedudukannya.3) Maksud:elemen ini melihat apakah teks itu disampaikan secara eksplisitatau tidak. Apakah fakta disajikan secara telanjang, gamblang atau tidak.Itulah masuk kategori elemen maksud dalam wacana.4) Pra anggapan: strategi lain yang dapat memberi citra tertentu ketikaditerima khalayak. Elemen ini pada dasarnya digunakan untuk memberibasis rasioal, sehingga teks yang disajikan komunikator tampak benar danmeyakinkan. Praanggapan hadir untuk memberi pernyataan yangdipandang terpercaya dan tidak perlu lagi dipertanyakan kebenarannyakarena hadirnya pernyatan tersebut.b) Analisis Kalimat (Sintaksis). Adapun strategi wacana dalam level sintaksisadalah sebagai berikut:1) Koherensi: adalah jalinan atau pertalian antar kata, proposisi atau kalimat.Dua buah kalimat atau proposisi yang mengambarkan fakta yang berbedadapat dihubungkan dengan memakai koherensi. Sehingga dua faktatersebut dapat menjadi berhubungan.a. Koherensi sebab akibat. Koherensi sebab akibat dengan mudah dapatkita lihat dari pemakaian kata penghubung yang dipakai untukmenggambarkan dan menjelaskan hubungan, atau memisahkan suatuproposisi dihubungkan dengan bagaimana seeorang memaknai sesuatuyang ingin ditampilkan pada khalayak pembaca.b. Koherensi Penjelas. Koherensi penjelas ditandai dengan pemakaiananak kalimat sebagai penjelas. Bila ada dua proposisi, proposisi keduaadalah penjelas atau keterangan dari proposisi pertama.c. Koherensi pembeda. ini berhubungan dengan pertanyaan bagaimanadua peristiwa atau fakta itu hendak dibedakan. Dua peristiwa dapatdibuat seolah-olah saling bertentangan dan berseberangan (contrast).Kata sambung yang biasa dipakai untuk membedakan dua proposisi iniadalah ”dibandingkan’, dibanding, ketimbang.2) Pengingkaran: Bentuk praktek wacana yang menggambarkan bagaimanawartawan menyembunyikan apa yang ingin diekspresikan secara implisit.Pengingkaran menunjukkan seolah-olah wartawan menyetujui sesuatutapi hakikatnya tidak menyetujuinya.3) Bentuk kalimat: Berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsipkausalitas. Logika kausalitas ini kalauditerjemahkan ke dalam bahasamenjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yangditerangkan). Dalam kalimat yang berstruktur aktif seseorang menjadisubjek dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif seseorangmenjadi objek dari pernyataannya.
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4) Kata ganti: alat untuk memanipulasi bahasa dengan menciptakankomunitas imajinatif. Kata ganti merupakan elemen yang dipakai olehkomunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana.c) Analisis Leksikon (Makna Kata)Dimensi leksikon melihat makna dari kata. Unit pengamatan darileksikon adalah kata-kata yang dipakai oleh wartawan dalam merangkai beritaatau laporan kepada khalayak. Kata-kata yang dipilih merupakan sikap padaideologi dan sikap tertentu. Peristiwa dimaknai dan dilabeli dengan kata-katatertentu sesuai dengan kepentingannya.d) Stailistik (Retoris).1) Gaya Penulisan: deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi dan narasi.2) Grafis: pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, hurufyang dibuat ukuran lebih besar, termasuk pula, caption, raster, grafik,gambar atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan.(a) Struktur Makro (Tematik) : Penggambaran atas suatu hal yang sedikittabuh, yaitu siswa yang mempunyai prestasi bisa melakukan hal yangdilarang oleh hukum yaitu pembunuhan.(b) Superstruktur (Skematik /Alur)- Siswa Berprestasi Jadi Pembunuh: Tidak seharusnya siswa yangmempunyai prestasi melakukan perbuatan yang terlarang.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif-kualitatif dengan dasarpenelitian mengunakan metode analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Datadeskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukanangka-angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan datauntuk memberi gambaran laporan penyajian. Oleh karena sifatnya berhubungandengan kata-kata dan perilaku orang, maka pendeskripsian menjadi sangat pentinguntuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang lebih jelas atas masalah yangdibahas. Proses interpretasi dilakukan, yaitu menafsirkan data guna mengungkapkanmakna-maknanya sebagai bagian dari analisis.
Sumber DataSumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitusumber data primer dan sumber data sekunder. sumber data primer berupa beritaKriminalitas “Siswa Berprestasi Jadi pembunuh” (KOMPAS, Sabtu 10 Nopember
2012) sedangkan untuk sumber data sekunder kami mencoba menggali pada artikel-artikel di internet terkait dengan berita tersebut.
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data ialahmemahami dan menganalisis data yangdiperoleh dari berita harian KOMPAS mengenai kasus pembunuhan seseorang. Teksyang dianalisis yaitu: sumber data primer berupa analisis berita Kriminalitas inilangsung dengan proses membaca dan memahami dari Media KoranKOMPAS.
Teknik Analisis DataAnalisis teks terdiri atas beberapa struktur tingkatan yang masing-masingbagian saling mendukung. Ada tiga tingkatan dalam analisis teks: struktur makro,
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superstruktur dan struktur mikro. Kemudian mencari dan mengklasifikasikankalimat dan maknanya sesuai dengan tiga unsur diatas.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan teori Van Dijk dalam menganalisis sebuah wacana perludiperhatikan jugaStailistik (Retoris) atau gaya bahasa yang meliputi gaya penulisandan grafis.1) Gaya Penulisan: deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi dan narasi dari sebuahjudul. Dalam berita ini ialah kalimat ” Siswa Berprestasi Jadi Pembunuh”.2) Grafis: pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yangdibuat ukuran lebih besar ialah judul dari sebuah berita.3) Struktur Makro (Tematik): Penggambaran atas suatu hal yang sedikit tabuh, yaitusiswa yang mempunyai prestasi bisa melakukan hal yang dilarang oleh hukumyaitu pembunuhan.4) Superstruktur (Skematik /Alur)- Siswa Berprestasi Jadi Pembunuh: Tidak seharusnya siswa yang mempunyaiprestasi melakukan perbuatan yang terlarang.Alur wacana pada berita yang dimaksud ialah sebagai berikut:- JAKARTA, KOMPAS- SP (16), siswa kelas II IPA SMA Galatia III, Cengkareng, Jakarta Barat, yangmenganiaya Hendrik (kawan dekatnya di kelas) dan membunuh Jong Ket Jung(ayah Hendrik), ternyata termasuk anak berprestasi. Tahun ini SP juga sempatdicalonkan sebagai ketua OSIS.- Ungkapan kata berprestasi tersebut dinyatakan oleh beberapa guru di sekolahtempat ia belajar, yaitu Galatia dan Pieter. Mereka berdua mengungkapkanbahwa SP merupakan siswa yang berprestasi, pandai dalam dunia senimelukis, dan juga dibuktikan dengan ia pernah menjadi kandidat ketua OSIS.- Dari kedua guru tersebut juga diceritakan bahwa 3 bulan terakhir sebelumkasus ini terungkap, SP cenderung bersifat aneh dan tertekan, hal tersebutdiketahuinya ketika SP mengikuti latihan kepemimpinan dasar di sekolahnya,walaupun sebenarnya dia memang mempunyai kepribadianyang tertutup.- Dalam berita tersebut juga diinformasikan bahwa SP tinggal di wilayah yangtidak jauh dengan sekolahnya hanya dengan ibunya yang juga sedangmengalami gangguan kejiwaan akibat bercerai dengan ayah SP.- Sedangkan alasan SP berteman Hendrik ialah karena Hendrik mengaku inginmembantu perekonomian dan kehidupan sosialnya SP.- Setelah diperiksa oleh pihak yang berwajib, kasus ini terdeteksi dandisebabkan oleh kasus perampokan STNK motor yang dilakukan SP terhadapHendrik guna untuk menebus motornya yang disita polres akibat menabrakorang hingga luka paerah. Namun aksi itu tidak berhasil disebabkan setrumyang dijadikan senjata SP tidak berhasil membuat Hendrik pingsan, dandiketahui oleh ayah Hendrik (Jong Ket) kemudian dilampiaskanya denganmembunuh Jong Ket tersebut.
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5) Struktur Mikro :a) Analisis Semantik
Latar : Guru Fisika SMA Galatia III, Pieter Karnoma Tutopoli (36), dan guruMatematika, Iwarasan (29), termasuk yang mengagumi prestasi SP.
Detail : “Tahun ini SP bahkan dicalonkan sebagai ketua OSIS, tapi kalah tipis.Dia jago melukisi, dansa, serta member les beberapa anak SD”, tututr Pieter,Jumat (9/11).
Maksud: ekspilisitKelakuan SP yang terkategorikan siswa berprestasi ternyata mengundangbanyak kekecewaan, diantaranya ialah guru disekolahnya. Karena hal tersebutdirasa kurang sesuai dengan predikat yang ia sandang selama ini. Layaknya halpositif berdampingan dengan sisi negatif.Kompas memaparkan bahwa beberapa bukti nyata terkait (SP)merupakan siswa berprestasi, namun juga diceritakan dengan jelas gambaranperlakuan abnorma yang dilakukan kepada Jong Ket dan Hendrik.Penulis menilai bahwa Kompas ingin mengutarakan dua sisi yang sangatberlawanan tersebut terjadi pada satu orang yang sama. Hal itu ditandaidengan pemaparan yang begitu gamblang dan jelas atas keterangan-keterangan dari dua sisi sekaligus. Serta judul yang digunakan pun mempunyaidua makna sekaligus, yaitu SP yang berbudi pekerti baik dan SP yang tidakmempunyai moral yang baikb) Analisis Kalimat (Sintaksis)
(1) Koherensi sebab Akibat:Hasil pemeriksaan sementara dari polisi, awalnya SP berencana merampokHendrik untuk menebus STNK sepeda motornya yang disita karenamenabrak orang hingga luka parah.Bentuk kalimat: “SP berencana merampok Hendrik” Pada kalimat ini,kompas menonjolkan sosok SP sebagai pelaku utama denganmenempatkan nama tersebut di awal kalimat. Pemunculan pelaku utamajuga terdapat pada beberapa kalimat dibawah ini:- “untuk menebus STNK sepeda motornya”- “disita karena menabrak orang hingga luka parah.”Semuanya berartikan bahwa SP lah yang banyak tingkah dan menjadipelaku utamac) Analisis Leksikon (Makna Kata)(1) “Semula, SP hendak melancarkan aksinya dengan menyetrum leher Hendrikdi rumahnya.” Kalimat tersebut menunjukkan bahwa tindakan yangdilakukan oleh SP bukan hal yang biasa, melainkan sebuah aksi kriminalitasyang mempunyai makna tabuh.(2) ”Menurut Pieter dan Iwarasan, pribadi SP memang cenderung tertutup dantemperamental.”Kalimat tersebut menunjukkan arti bahwa SP mempunyai sifatketidakpedulian terhadapkerapian atau suatukeanehanjiwa dan mental.Apabila ditinjau secara umum didapati analisis bahwa Gaya Penulisanberita bersifat Deskriptif, dan dari sisi Grafis, penempatan berita pada
Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk
MODELING, Volume 4, Nomor 2, September 2017 | 211
halaman ke-4 menandakan bahwa berita ini dianggap sebagai berita kelastengah atau berita yang sudah biasa diedarkan oleh koran Kompas. Selainitu, karena berita mengenai hal ini (kriminalitas) diterbitkan hampir setiaphari.
KESIMPULANDiantara kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut:1. Melalui teori analisis model Teun A Van Dijk yang sistematis dapat dengan mudahmenemukan latar permasalahan dari sebuah berita melalui analisis strukturmakro. Dalam analisis ini ditemukan kalimat struktur makro pada berita yangterkait ialah siswa yang mempunyai prestasi bisa melakukan hal yang dilarangoleh hukum yaitu pembunuhan.2. Dari analisis tersebut disimpulkan bahwa Kompas selalu berusaha untukmenonjolkan pelaku kejahatan dengan memberikan deskripsi di setiap apa yangada sangkut paut dengan pelaku.3. Ada maksud dan kecenderungan yang ingin disampaikan media Kompas terhadapkasus tersebut sebagai keanehan di sebuah kalangan masyarakat.4. Dengan menggunakan teknik analisis wacana diharapkan mampu menjagakeamanan dan ketertiban negara supaya tidak mudah terprovokasi oleh suatuberita sebelum menganalisa lebih jauh maksud dari pemberitaan tersebut danmembandingkannya dengan berita yang diterbitkan oleh media lain.
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